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ABSTRAK 

 

 

Gilang Friza Hanggara. 2015. ―Hubungan Keterampilan Membaca Apresiatif 

dan Keterampilan Menulis Teks Cerita Fabel Siswa Kelas VIII SMP 

Negeri 12 Padang‖. Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra 

Indonesia. Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia. Fakultas Bahasa dan 

Seni. Universitas Negeri Padang.  

 

Tujuan penelitian ini ada tiga. Pertama, mendeskripsikan tingkat 

keterampilan membaca apresiatif siswa kelas VIII SMP Negeri 12 Padang. Kedua, 

mendeskripsikan tingkat keterampilan menulis teks cerita fabel siswa kelas VIII 

SMP Negeri 12 Padang. Ketiga, mendeskripsikan hubungan keterampilan 

membaca apresiatif dan keterampilan menulis teks cerita fabel siswa kelas VIII 

SMP Negeri 12 Padang. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode deskriptif 

dan menggunakan rancangan penelitian korelasional. Populasi penelitian ini 

adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 12 Padang yang terdaftar tahun ajaran 

2014/2015 dengan jumlah 255 orang yang tersebar dalam delapan kelas dengan 

jumlah sampel 40 orang. Data yang diambil dianalisis dengan langkah-langkah 

sebagai berikut. Pertama, pemberian skor terhadap hasil tes objektif dan tes unjuk 

kerja. Kedua, penentuan skor hasil tulisan siswa menulis teks cerita fabel sesuai 

dengan rubrik penilaian keterampilan menulis teks cerita fabel. Ketiga, mengubah 

skor keterampilan memahami teks cerita fabel dan skor keterampilan menulis teks 

cerita fabel menjadi nilai. Keempat, menggelompokkan nilai keterampilan 

membaca apresiatif dan keterampilan menulis teks cerita fabel berdasarkan 

konvensi skala 10. Kelima, menentukan nilai rata-rata hitung dari masing-masing 

tes. Keenam, mengklasifikasikan nilai siswa per indikator. Ketujuh, menyajikan 

data dalam bentuk histogram per indikator yang dinilai. Kedelapan, 

mengolerasikan variabel penelitian. Kesembilan, pengujian keberartian hipotesis 

yang diajukan. Kesepuluh, membahas hasil analisi dan menarik kesimpulan 

dengan cara mendeskribsikan hubungan keterampilan membaca apresiatif dan 

keterampilan menulis teks cerita fabel siswa kelas VIII SMP N 12 Padang. 

 Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, ada tiga simpulan yang 

diperoleh. Pertama, keterampilan membaca apresiatif siswa kelas VIII SMP 

Negeri 12 Padang berada pada kualifikasi baik (81), Kedua, keterampilan menulis 

teks cerita fabel siswa kelas VIII SMP Negeri 12 Padang berada pada kualifikasi 

baik sekali (88,83). Ketiga, terdapat hubungan keterampilan membaca apresiatif 

dengan keterampilan menulis teks cerita fabel siswa kelas VIII SMP Negeri 12 

Padang pada taraf signifikan 95% dan derajat kebebasan (dk) =n-2 karena thitung > 

ttabel yaitu 4,94 > 2,68. Hasil penelitian ini sudah mencapai batas KKM yang 

ditetapkan yaitu 75. Dengan kata lain, apabila keterampilan membaca apresiatif 

(X) siswa baik, keterampilan menulis teks cerita fabel (y) siswa akan baik pula. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sesuai dengan paradigma pembelajaran Kurikulum 2013, mata pelajaran 

Bahasa Indonesia menjadi sentral bagi mata pelajaran yang lain. Sebagai jawaban 

atas posisi tersebut, belajar berbahasa tidak lagi diorientasikan kepada belajar 

mengenai struktur bahasa, konsep bahasa, melainkan diarahkan kepada bagaimana 

siswa mengalami untuk melakukan kegiatan berbahasa, baik secara reseptif 

maupun produktif (Malabar, 2014). 

Sebagai salah satu keterampilan berbahasa, keterampilan menulis 

mempunyai fungsi yang beragam. Salah satunya mengubah bunyi menjadi 

lambang bunyi. Lambang bunyi tersebut dibuat dalam bentuk kata, klausa, 

kalimat, paragraf dan wacana. Keterampilan menulis juga berpengaruh terhadap 

intelektual seseorang karena keterampilan menulis merupakan suatu keterampilan 

yang kompleks. Dalam keterampilan ini seseorang dituntut untuk dapat menata 

atau mengkoordinasikan ide, gagasan, pikiran maupun perasaannya secara 

langsung dengan pokok pembahasan tersebut. Selain itu, keterampilan menulis 

juga menuntut seseorang untuk berpikir kritis dan bersungguh-sungguh dalam 

mengolah gagasannya. Seseorang dapat dikatakan mahir menulis apabila 

tulisannya tersebut runtut dan mudah dimengerti. Keterampilan menulis ini dapat 

dituangkan dalam berbagai bentuk tulisan misalnya menulis teks cerita fabel. 

Menulis teks cerita fabel merupakan salah satu keterampilan menulis 

sastra yang menuntut keterampilan untuk mengembangkan imajinasi dan 

keterampilan berpikir siswa. Keterampilan menulis teks cerita fabel dipelajari 
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pada kurikulum 2013 pada sekolah menengah pertama khususnya kelas VIII. Hal 

ini dapat dilihat pada KI 4 dan KD 4.2. KI 4 yang berbunyi ―Mengolah, menyaji, 

dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, 

memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan 

sumber lain yang sama dalam sudut padang atau teori‖. KD 4.2 berbunyi 

―Menyusun teks cerita fabel, ulasan, diskusi, cerita prosedur, dan cerita biografi 

sesuai dengan karakteristik teks yang akan dibuat baik secara lisan atau tulisan.‖ 

Berdasarkan KI dan KD tersebut dapat terlihat bahwa keterampilan menulis teks 

cerita fabel merupakan salah satu materi yang wajib dipelajari oleh siswa. 

Berdasarkan wawancara dan observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 

12 Maret 2015 dengan salah seorang guru bahasa Indonesia di SMP Negeri 12 

Padang, yaitu Osmimi, S. Pd., beliau mengatakan bahwa sebagian siswa belum 

terampil menulis teks cerita fabel dan di antara mereka masih ada yang 

mengalami kesulitan dalam menulis teks cerita fabel. Hal ini disebabkan karena 

untuk kelas VIII, penerapan kurikulum 2013 merupakan tahun pertama. 

Permasalahan-permasalahan tersebut yaitu sebagai berikut. Pertama, keterampilan 

menulis teks cerita fabel siswa masih kurang. Hal ini dapat dilihat dari nilai siswa 

yang dominan di bawah KKM. Kedua, siswa kurang memahami unsur 

pembangun teks cerita fabel. Ketiga, siswa sulit untuk menuangkan ide, gagasan 

ke dalam bentuk tulisan. Permasalahan tersebut dapat dilihat dari contoh teks 

berikut. 
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Gambar 1 

Contoh Teks Cerita Fabel Siswa 

 

Gambar 2  

Contoh Teks Cerita Fabel Siswa 
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Kesalahan pada tulisan siswa tersebut dapat terlihat pada beberapa 

indikator yaitu sebagai berikut. Pertama, siswa belum mampu menggambarkan 

struktur teks cerita fabel dengan lengkap. Kedua, resolusi pada cerita fabel yang 

ditulis siswa belum terlihat. Ketiga, siswa belum mampu menentukan ciri 

kebahasaan teks cerita fabel dengan tepat. Keempat, masih terdapat kesalahan ciri 

kebahasaan dalam teks cerita fabel yang ditulis siswa. 

Menurut penuturan beberapa orang siswa, peneliti memperoleh informasi 

bahwa rendahnya keterampilan menulis teks cerita fabel juga disebabkan oleh 

rendahnya minat peserta didik tethadap pembelajaran bahasa Indonesia. Materi 

yang diperoleh siswa hanya berdasarkan buku guru dan buku siswa. Tuntutan 

akhir kurikulum 2013 agar siswa terampil memproduksi teks tidak akan terwujud 

dengan baik jika hanya menggunakan latihan-latihan yang ada di dalam buku guru 

dan buku siswa.  

Alasan peneliti memilih keterampilan menulis teks cerita fabel untuk 

diteliti adalah karena menulis teks cerita fabel termasuk salah satu materi ajar 

yang wajib dipelajari siswa kelas VIII SMP dalam Kurikulum 2013. Keterampilan 

menulis teks cerita fabel membutuhkan konsentrasi dalam mengolah kata, 

memilih kata dan menyusun kata demi kata menjadi kalimat yang urut dan saling 

berkaitan. Dalam pembelajaran teks cerita fabel, terdapat struktur teks yaitu 

orientasi, komplikasi, resolusi dan koda.  

Keterampilan menulis teks cerita fabel ini tidak bisa lepas dari 

keterampilan membaca apresiatif, khususnya mengenai teks cerita fabel. 

Membaca apresiatif merupakan membaca sastra yang lebih ditujukan kepada 
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isinya. Membaca sastra umumnya fokus kepada pesan yang hendak disampaikan 

oleh pengarang kepada pembaca melalui penafsiran atau penceritaan peristiwa-

peristiwa, karakter-karakter, atau lakon-lakon yang terlibat dalam peristiwa-

peristiwa. Dengan permasalahan yang sudah dikemukakan sebelumnya mengenai 

menulis teks cerita fabel, asumsi peneliti dengan membaca apresiatif dapat 

meningkatkan keterampilan menulis teks cerita fabel. Pembelajaran menulis teks 

cerita fabel yang disertai dengan membaca apresiatif akan dapat membantu siswa 

dalam menghasilkan karya cerita fabel yang kreatif.  

Berdasarkan permasalahan yang telah dijabarkan sebelumnya, penting 

untuk dilakukan penelitian untuk mengetahui bagaimana hubungan keterampilan 

membaca apresiatif  dengan keterampilan menulis teks cerita fabel siswa kelas 

VIII SMP Negeri 12 Padang dengan alasan sebagai berikut. Pertama, SMP Negeri 

12 Padang sudah menerapkan kurikulum 2013 selama 2 tahun. Kedua, sekolah 

tersebut belum pernah dilakukan penelitian tentang keterampilan membaca 

apresiatif dengan keterampilan menulis teks cerita fabel. Ketiga, kelas VIII 

menjadi objek penelitian karena kelas VIII sudah mempelajari teks cerita fabel 

pada kelas VIII semester 1. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, identifikasi masalah yang 

ditemukan pada siswa kelas VIII SMP Negeri 12 Padang. Pertama, keterampilan 

menulis teks cerita fabel siswa masih kurang. Hal ini dapat dilihat dari nilai siswa 

yang dominan di bawah KKM (68 sedangkan KKM yang ditetapkan 75). Kedua, 

siswa kurang memahami unsur pembangun teks cerita fabel. Ketiga, siswa sulit 
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untuk menuangkan ide, gagasan ke dalam bentuk tulisan. Keempat, materi yang 

diperoleh siswa masih terbatas. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, masalah dalam penelitian ini 

dibatasi sebagai berikut. Pertama, keterampilan membaca apresiatif teks cerita 

fabel siswa kelas VIII SMP Negeri 12 Padang. Kedua, keterampilan menulis teks 

cerita fabel siswa kelas VIII SMP Negeri 12 Padang. Ketiga, hubungan 

keterampilan membaca apresiatif dan keterampilan menulis teks cerita fabel siswa 

kelas VIII SMP Negeri 12 Padang. Hal ini dikarenakan penulis ingin mengetahui 

apakah dengan keterampilan membaca apresiatif yang tinggi terhadap teks cerita 

fabel akan menjadikan siswa terampil dalam menulis teks cerita fabel. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identfikasi dan batasan masalah tersebut, 

rumusan masalah penelitian ini yaitu sebagai berikut. Pertama, berapakah tingkat 

keterampilan membaca apresiatif siswa kelas VIII SMP Negeri 12 Padang? 

Kedua, berapakah tingkat keterampilan menulis teks cerita fabel siswa kelas VIII 

SMP Negeri 12 Padang? Ketiga, apakah terdapat hubungan keterampilan 

membaca apresiatif dan keterampilan menulis teks cerita fabel siswa kelas VIII 

SMP Negeri 12 Padang? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut. Pertama, mendeskripsikan tingkat keterampilan membaca 
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apresiatif siswa kelas VIII SMP Negeri 12 Padang. Kedua, mendeskripsikan 

tingkat keterampilan menulis teks cerita fabel siswa kelas VIII SMP Negeri 12 

Padang. Ketiga, mendeskripsikan hubungan keterampilan membaca apresiatif dan 

keterampilan menulis teks cerita fabel siswa kelas VIII SMP Negeri 12 Padang. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, manfaat teoretis. 

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan bermanfaat dalam memberikan informasi 

tentang hubungan keterampilan membaca apresiatif dan keterampilan menulis 

teks cerita fabel. Kedua, manfaat praktis. Secara praktis, penelitian ini diharapkan 

dapat bermanfaat bagi pihak-pihak berikut ini. (1) Bagi mahasiswa jurusan bahasa 

dan sastra indonesia, sebagai bahan referensi untuk penelitian yang sama. (2) Bagi 

guru Bahasa Indonesia, penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai bahan 

pertimbangan tentang pentingnya keterampilan membaca apresiatif siswa bagi 

pengembangan keterampilan menulis teks cerita fabel. (3) Bagi siswa kelas VIIII 

SMP Negeri 12 Padang penelitian ini diharapkan sebagai tolak ukur pengetahuan 

mereka tentang keterampilan membaca apresiatif dan keterampilan menulis teks 

cerita fabel. 

 

G. Definisi Operasional 

Ada tiga istilah yang perlu didefenisikan untuk menyamakan persepsi dan 

pemahaman dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut. 

1. Hubungan 

Hubungan yang dimaksud adalah hubungan keterampilan membaca 

apresiatif dengan keterampilan menulis teks cerita fabel siswa kelas VIII SMP 
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Negeri 12 Padang. Untuk mengetahui hubungan keterampilan membaca apresiatif 

dengan keterampilan menulis cerita fabel digunakan rumus product moment. 

2. Keterampilan Membaca Apresiatif 

Membaca apresiatif merupakan membaca sastra dengan tujuan memahami, 

menghayati dan menikmati teks , khusunya teks cerita fabel. Keterampilan 

membaca apresiatif yang dimaksud dalam penelitian ini, yakni keterampilan 

membaca siswa kelas VIII SMP Negeri 12 Padang dalam memahami bacaan. 

Indikator yang dijadikan alat untuk mengukur keterampilan membaca apresiatif 

adalah (1) menentukan struktur, (2) menentukan ciri kebahasaan dan, (3) 

menentukan unsur pembangun teks cerita fabel. 

3. Keterampilan Menulis Teks Cerita Fabel 

Keterampilan menulis teks cerita fabel adalah keterampilan siswa dalam 

mengungkapkan gagasan, perasaan, imajinasi, kesan, dan bahasa yang 

dikuasainya ke dalam bentuk karangan yang dapat diukur dengan menggunakan 

tes unjuk kerja berupa tes menulis teks cerita fabel. Indikator penilaian 

keterampilan menulis teks cerita fabel siswa kelas VIII SMP Negeri 12 Padang 

adalah sebagai berikut. Pertama, mampu menentukan struktur teks cerita fabel 

dengan baik. Kedua, mampu menggambarkan unsur pembangun teks cerita fabel 

dengan baik. Ketiga, mampu menentukan ciri kebahasaan teks cerita fabel dengan 

baik. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

Pada bab ini akan dikemukakan simpulan penelitian dan saran yang 

berhubungan dengan hasil penelitian ini. 

A. Simpulan  

Berdasarkan analisis dan pembahasan hubungan keterampilan membaca 

apresiatif dan keterampilan menulis teks cerita fabel siswa kelas VIII SMP Negeri 

12 Padang, maka diperoleh hasil sebagai berikut. Pertama, keterampilan 

membaca apresiatif tergolong baik karena nilai rata-rata keterampilan membaca 

apresiatif secara keseluruhan adalah 81,51. Sementara itu, rata-rata per indikator 

antara lain. Indikator pertama yaitu unsur struktur mempunyai rata-rata 80,76 

dengan kualifikasi baik. Indikator kedua yaitu ciri kebahasaan mempunyai rata-

rata 80 dengan kualifikasi baik. Indikator ketiga, unsur pembangun 82,39 dengan 

kualifikasi baik. Keterampilan membaca apresiatif siswa kelas VIII SMP Negeri 

12 Padang sudah memnuhi KKM karena nilai rata-rata keterampilan membaca 

apresiatif siswa kelas VIII SMP Negeri 12 Padang lebih besar daripada KKM 

(81,51 > 75,00). 

Kedua, keterampilan menulis teks cerita fabel siswa kelas VIII SMP 

Negeri 12 Padang tergolong baik sekali karena nilai rata-rata keterampilan 

menulis teks cerita fabel siswa adalah 88,33. Sementara itu, rata-rata per indikator 

antara lain. Indikator pertama yaitu unsur struktur mempunyai rata-rata 85,42 

dengan kualifikasi baik. Indikator kedua yaitu unsur pembangun mempunyai rata-

rata 91,25 dengan kualifikasi baik sekali. Indikator ketiga, ciri kebahasaan 

mempunyai rata-rata 88,33 dengan kualifikasi baik sekali. Keterampilan menulis 
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teks cerita fabel siswa kelas VIII SMP Negeri 12 Padang sudah memenuhi KKM 

karena nilai rata-rata keterampilan menulis siswa kelas VII SMP Negeri 12 

Padang lebih besar daripada KKM (88,33 > 75,00). 

Ketiga, terdapat hubungan yang signifikan antara keterampilan membaca 

apresiatif teks cerita fabel dan keterampilan menulis teks cerita fabel siswa SMP 

Negeri 12 Padang. Artinya, keterampilan membaca pemahaman teks cerita fabel 

mempengaruhi siswa dalam menulis teks cerita fabel. Hal ini terlihat dari hasil 

pengujian yang membuktikan bahwa thitung lebih besar dari ttabel  yaitu  4,94 > 2,68. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan, diajukan saran-saran sebagai 

berikut. Pertama, guru Bahasa Indonesia yang mengajar siswa kelas VIII SMP 

Negeri 12 Padang diharapkan lebih meningkatkan keterampilan siswa dalam 

memahami sebuah karya sastra, seperti teks cerita fabel untuk mendukung siswa 

dalam menulis teks cerita fabel dan memperbanyak latihan. Kedua, untuk 

meningkatkan keterampilan siswa dalam memahami teks cerita fabel diharapkan 

pihak sekolah menyediakan sarana dan prasarana, memperbanyak koleksi buku-

buku terbaru yang bersifat sastra di perpustakaan. Ketiga, peneliti lain, diharapkan 

lebih mencermati hasil penelitian. 
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